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	PETUNJUK PELAKSANAAN 



	I U R A N
	Nomor
:  C010/S02100/2008-S1

Berlaku tmt
: 29 Mei 2008


	PEMBAYARAN IURAN NORMAL
DAN DENDA KETERLAMBATAN
	

	I.       PELAKSANAAN DARI : 

1. Pasal 1 butir (20), (29);
2. Pasal 8 Ayat (1), (2), (3), (4); 

3. Pasal 12 Ayat (2), (3), (4), (5);
4. Pasal 39;
5. Pasal 40 Ayat (1).a. dan (2);
6. Pasal 41;
7. Pasal 42;
8. Pasal 43.

II. ISTILAH :

1. Iuran Normal adalah iuran yang wajib dibayar oleh Peserta dan Pemberi Kerja setiap bulan. 
2. PhDP adalah Penghasilan Dasar Pensiun, berupa persentase tertentu dari Gaji Pokok/Upah Pokok/Upah Tetap/Upah Tetap Pensiun/Upah yang ditetapkan oleh masing-masing Pemberi Kerja sebagai dasar perhitungan besar iuran;
3. Bunga yang layak adalah bunga tertinggi deposito berjangka 12 (dua belas) bulan yang berlaku pada Bank Pemerintah pada masa keterlambatan pembayaran iuran.
III. PENJELASAN :

1. Jatuh tempo pembayaran Iuran Normal adalah tanggal 1 (satu) bulan berikutnya.
2. Iuran Normal terdiri dari :
a. Iuran Normal Peserta :
· Iuran Normal yang wajib dibayar oleh Peserta dan dipungut secara langsung oleh Pemberi Kerja setiap bulan sejak menjadi Peserta sampai dengan PHK atau meninggal dunia.
· Iuran Normal Peserta sebesar 7,5% (tujuh setengah persen) dari PhDP per bulan.
b. Iuran Normal Pemberi Kerja :
Iuran Normal Pemberi Kerja merupakan selisih antara jumlah Iuran Normal yang diperlukan berdasarkan Laporan Aktuaris terakhir dengan Iuran Peserta yang ditetapkan dalam bentuk persentase dari PhDP.
3. Pemberi Kerja wajib menyetorkan Iuran Normal kepada DP PERTAMINA setiap bulan selambat-lambatnya tanggal 15 (lima belas) bulan berikutnya. 
4. Denda keterlambatan pembayaran Iuran Normal :

a. Iuran Normal yang belum disetor setelah melewati 2,5 (dua setengah) bulan sejak jatuh tempo dinyatakan sebagai hutang Pemberi Kerja yang dapat segera ditagih dan dikenakan denda. 
b. Denda keterlambatan penyetoran Iuran Normal dihitung dengan menggunakan bunga yang layak selama masa keterlambatan.
c. Masa keterlambatan adalah sejak tanggal jatuh tempo sampai dengan diterimanya iuran oleh DP PERTAMINA, yang dihitung berdasarkan satuan hari.
d. Denda atas keterlambatan pembayaran Iuran Normal merupakan beban Pemberi Kerja.
e. Perhitungan denda keterlambatan pembayaran Iuran Normal :
Waktu Pembayaran
Denda

s.d. tgl 15 bulan berikutnya

Tidak ada

s.d. tgl 15 bulan ketiga

Tidak ada

Tgl 16 bulan ketiga dst

Denda sebesar bunga yang layak dihitung selama masa keterlambatan sejak tanggal jatuh tempo

5. Bilamana terdapat kelebihan / kekurangan pembayaran Iuran Normal berdasarkan Laporan Aktuaris yang baru maka : 
a. Kelebihan pembayaran Iuran Normal akan diperhitungkan dengan pembayaran Iuran Normal bulan berikutnya;
b. Kekurangan pembayaran Iuran Normal harus dilunasi pada tahun buku yang bersangkutan.  Apabila tidak segera dilunasi, maka akan dikenakan denda.
6. Kelebihan / kekurangan Iuran Normal dapat disebabkan karena :
a. Perubahan penetapan PhDP oleh Pendiri / Pemberi Kerja;
b. Perubahan akibat valuasi aktuaria;

c.    Perubahan Gaji Pokok/Upah Pokok/Upah Tetap/Upah Tetap Pensiun/Upah Peserta.

8. Biaya yang timbul dalam rangka penyetoran Iuran Normal dan atau pembayaran denda seperti biaya transfer menjadi beban Pemberi Kerja.  

9. Tabulasi Iuran Normal memuat data :

· Nama dan nomor Pekerja;

· Gaji Pokok/Upah Pokok/Upah Tetap/Upah Tetap Pensiun/Upah;

· Iuran Normal Peserta dan Iuran Normal Pemberi Kerja;

· Koreksi Iuran Normal Peserta dan Iuran Normal Pemberi Kerja (bila ada); dan

· Total Iuran Normal.

10. Khusus Mitra Pendiri, tabulasi Iuran Normal agar dipisahkan antara Pekerja Perbantuan (Secondee) dengan Pekerja Langsung (Direct Hire). 

IV. TATA CARA :

1. Fungsi Keuangan Pemberi Kerja mentransfer Iuran Normal secara rutin setiap bulan selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya melalui rekening DP PERTAMINA di Bank Mandiri Cabang Jakarta Juanda    No. 119-0087000012. 

2. Fungsi Keuangan atau Fungsi SDM Pemberi Kerja mengirimkan :

· Copy bukti transfer; dan

· Tabulasi & rekapitulasi Iuran Normal.

3. Bilamana terdapat ketidaksesuaian antara jumlah Iuran Normal yang ditransfer dengan jumlah Iuran Normal dalam tabulasi, DP PERTAMINA meminta konfirmasi mengenai hal tersebut.

4. Bilamana sampai dengan akhir bulan berikutnya belum ada pembayaran Iuran Normal, DP PERTAMINA akan mengirim surat tagihan kepada Fungsi SDM Pemberi Kerja dengan tembusan kepada Fungsi Keuangan setempat. 

5. Bilamana Iuran Normal dibayarkan setelah melewati 2,5 (dua setengah) bulan sejak jatuh tempo, DP PERTAMINA akan mengirim surat tagihan denda keterlambatan kepada Fungsi SDM Pemberi Kerja dengan tembusan kepada Fungsi Keuangan setempat.
V. FORMULIR :

-

VI. CONTOH :
1. Perhitungan Iuran Normal :

Misalkan sesuai perhitungan aktuaria terakhir besarnya Iuran Normal adalah 23,4% PhDP,dimana PhDP adalah sebesar 26% x Upah Tetap. 
Iuran Beban Peserta  
=  7,5% PhDP

Iuran Beban Pemberi Kerja  =  (23,4% - 7,5%) PhDP  =  15,9% PhDP 

Perhitungan Iuran Normal Unit A :

Jumlah Upah Tetap Pekerja bulan Juli 2008 =  Rp. 1.500.000.000,00

Maka besarnya Iuran Normal bulan Juli 2008 adalah :

Beban Peserta

=  7,5% x (26% x Rp. 1.500.000.000,00 )





=  Rp. 29.250.000,00

Beban Pemberi Kerja
=  15,9% x (26% x Rp. 1.500.000.000,00 )





=  Rp. 62.010.000,00

Total


=  Rp. 91.260.000,00

2. Perhitungan denda keterlambatan pembayaran Iuran Normal :

Iuran bulan Juli 2008

=   Rp. 91.260.000,00

Tanggal jatuh tempo

=   1 Agustus 2008
Batas waktu pembayaran
=   15 Agustus 2008
Toleransi pembayaran

=   s.d. 15 Oktober 2008
Tanggal pembayaran

=   5 November 2008
Periode keterlambatan

=   1 Ags ’08 sd. 5 Nov ‘08 (97 hari) 
Bunga deposito tertinggi
=   6%/tahun

Denda keterlambatan

   



=   {Rp. 91.260.000,00 x (97/366) x (6%/tahun) } … tahun kabisat


=   Rp. 1.451.183,61
VII. LAMPIRAN :

-




DANA PENSIUN PERTAMINA
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